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MOTTO 

 
 

  “Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan” (QS. Al-Insyirah;5-6) 

 “Manjadda wajada. Barang siapa yang bersungguh-sungguh pasti akan 

mendapatkan” 

 “Everyone was doing the part he or she can do best. No one of us could do 

this alone”  

 “When you capture their imagination they begin, to think creatively and 

creativity solves problem for life”  
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ABSTRAK 

 
Pujiastuti. 2019. Keefektifan Model Inkuiri Terbimbing Pada Kemampuan 

Kognitif Dan Keterampilan Proses Sains Siswa SMA Materi Bakteri. Skripsi. 

Jurusan Biologi. Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam. Universitas 

Negeri Semarang. Drs. Ibnul Mubarok, M.Sc. dan Dr. Sigit Saptono, M.Pd. 

 

Kata kunci: inkuiri terbimbing, keefektifan, kemampuan kognitif, keterampilan 

 proses sains siswa, materi Bakteri 

 

 Kurikulum 2013 menganjurkan untuk menggunakan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing. Kurikulum 2013 dapat diimplementasikan pada pembelajaran 

abad 21. Tahapan model inkuiri terbimbing dapat mengembangkan kemampuan 

kognitif dan keterampilan proses sains siswa. Penelitian bertujuan untuk 

menganalisis keefektifan model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap 

kemampuan kognitif siswa dan mendeskripsikan keterampilan proses sains siswa 

pada materi Bakteri. Penelitian merupakan Quasi Experiment dengan desain Non-

equivalent Control Group Design. Seluruh siswa kelas X MIPA SMAN 1 

Cepiring tahun ajaran 2018/2019 yang terdiri dari empat kelas sebagai populasi. 

Kelas X MIPA 2 sebagai kelas eksperimen dan kelas X MIPA 3 sebagai kelas 

kontrol yang ditentukan secara purposive sampling karena sesuai dengan saran 

guru yang mengajar beranggapan bahwa kedua kelas tersebut pada tingkat 

kemampuan yang sama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai posttest kelas 

eksperimen mencapai 85 dan kelas kontrol sebesar 80,43. Nilai tersebut telah 

mencapai ketuntasan klasikal ≥ 85% dan mencapai KKM ≥ 75. Hasil uji t 

menunjukkan 0,008 > 5%, artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas 

kontrol dan kelas eksperimen dengan taraf kesalahan 5%. Hasil N-Gain pada kelas 

eksperimen sebesar 0,65 dan kelas kontrol sebesar 0,52. Hasil keterampilan 

mengamati, mengkomunikasi, menginterpretasi dan memprediksi menunjukkan 

nilai signifikan < 5%, artinya terdapat perbedaan keterampilan proses sains siswa 

pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Keterampilan proses sains siswa pada 

kelas eksperimen lebih tinggi karena pembelajaran dengan tahapan-tahapan yang 

terbimbing melalui diskusi, presentasi dan praktikum menggunakan LKS yang 

sudah dimodifikasi oleh guru. Guru dan siswa memberikan tanggapan positif 

terhadap penerapan model inkuiri terbimbing. Berdasarkan hasil dan pembahasan, 

dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan model inkuiri terbimbing 

pada materi Bakteri efektif terhadap kemampuan kognitif dan keterampilan proses 

sains siswa.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

 Sistem pendidikan sampai saat ini masih belum terealisasi sesuai peraturan 

pemerintah. Rendahnya mutu pendidikan dapat dilihat dari hasil studi Trends in 

Mathematics and Science Study (TIMSS) tahun 2015, memperlihatkan bahwa  

siswa Indonesia belum menunjukkan hasil yang memuaskan (Mullis et al., 2016). 

Hasil laporan studi Programme for Internasional Student Assessment (PISA) 

tahun 2015, menunjukan bahwa capaian sains Indonesia masih dibawah rerata 

OECD (OECD, 2016). Faktor yang mempengaruhi pendidikan diantaranya: 

kurikulum, kualitas pembelajaran, peran guru dan orang tua, sikap siswa dan 

kondisi sekolah atau sarana prasaran.  

 Melihat kondisi pendidikan Indonesia dari hasil TIMSS dan PISA 

pemerintah mulai melakukan perbaikan di bidang pendidikan. Perbaikan 

pendidikan dengan mengubah kurikulum KTSP menjadi kurikulum 2013. 

Tuntutan kurikulum 2013 menganjurkan untuk menggunakan salah satu model 

pembelajaran diantaranya Disovery Learning, Inquiry Learning, Problem Based 

Learning (PBL), dan Project Based Learning (PJBL) sesuai dengan karakteristik 

materi (Kemendikbud, 2017).  

 Pendidikan saat ini mengalami pergeseran paradigma ke arah abad 21 yang 

sudah diambang pintu dengan segala permasalahan maupun tantangan dalam 

kemajuan teknologinya. Memasuki abad ke 21 perubahan pembelajaran yang 

mengarah ke arah student centered. Siswa sebagai para inovator untuk berpikir 

berbeda dan berperilaku berbeda. Kemampuan seseorang untuk menghasilkan ide-

ide inovatif bukan hanya berasal dari fungsi pikiran, tetapi juga fungsi perilaku 

(Dyer et al., 2011).  

 Pembelajaran abad 21 bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan yang 

berpusat pada aktivitas siswa di lingkungan yang penuh informasi dan mencari 

berbagai sumber informasi. Standar pembelajaran sains lebih menekankan pada 
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model pembelajaran berbasis inkuiri (NRC, 1996). Model pembelajaran inkuiri 

mengubah kondisi belajar yang pasif menjadi aktif, dari teacher centered ke 

student centered (Kemendikbud, 2017).  

 Instruksi berbasis penyelidikan menawarkan kesempatan untuk melibatkan 

siswa dalam penyelidikan ilmiah dan penyelidikan dasar (BSCS, 2005). 

Pembelajaran sains dapat dilakukan di semua tingkatan kelas melalui 

pembelajaran berbasis inkuiri. Model pembelajaran barbasis inkuiri sangat cocok 

digunakan untuk mendorong siswa dalam melakukan investigasi pada suatu 

masalah. Pembelajaran inkuiri dapat membantu siswa untuk berpikir aktif 

sehingga memudahkan siswa dalam memecahkan masalah (Kuhlthau et al., 2007).  

 Model inkuiri dibedakan menjadi inkuiri terbuka dan inkuiri terbimbing. 

Kegiatan pembelajaran pada inkuiri terbuka dirancang oleh siswa dan guru 

bertindak sebagai fasilitator, sedangkan inkuiri terbimbing guru sepenuhnya 

membimbing dan mengarahkan siswa saat diskusi. Inkuiri terbimbing dapat 

dilakukan pada awal pembelajaran untuk siswa yang belum terbiasa dengan model 

inkuiri atau pembelajaran berbasis penyelidikan (Rustaman et al., 2003).   

 Melalui pengarahan dari guru, diharapkan siswa mampu mengembangkan 

rasa ingin tahu dan kemampuannya dalam melakukan suatu kegiatan dengan 

prosedur yang ada. Inkuiri terbimbing berkaitan erat dengan penemuan-

penemuan. Model inkuiri terbimbing dapat digunakan saat pembelajaran untuk 

mengembangkan kemampuan intelektual dan keterampilan proses sains siswa 

(Anam, 2015).  

 Pembelajaran kognitif merupakan pembelajaran yang berfokus pada 

pengetahuan dan keahlian intelektual (Eggen & Kauchak, 2012). Pembelajaran 

kognitif ditekankan dalam sekolah dan standar-standar yang menekankan pada 

hasil belajar siswa. Faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan kognitif siswa 

diantaranya penggunaan model pembelajaran dan tingkat kreativitas siswa untuk 

belajar biologi. Kreativitas yang dimiliki siswa mampu memberikan berbagai 

gagasan dalam pikirannya dan memberikan tantangan kepada siswa, semakin 

banyak siswa terlibat dalam proses pembelajaran maka semakin kuat daya ingat 

siswa dan makin tinggi pula kemampuan kognitif siswa (Kurniawan, 2016). 
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 Sains berkaitan erat dengan kerja ilmiah, oleh sebab itu siswa dituntut untuk 

bekerja secara ilmiah. Guru perlu memberikan peluang kepada siswa untuk 

mengembangkan rasa ingin tahu dan menemukan jawaban sendiri atas persoalan 

sains. Pembelajaran biologi tidak hanya menekankan pada apek pengetahuan dan 

sikapnya saja, namun juga mengembangkan aspek keterampilan yang dimiliki 

oleh siswa (Suciati et al., 2014).  

 Proses  pembelajaran dapat diartikan sebagai aktivitas ilmiah siswa untuk 

mengetahui fenomena-fenomena yang ada di alam hingga memperoleh produk 

berupa fakta (Suprijono, 2009). Pembelajaran diarahkan pada penciptaan suasana 

aktif, kritis, analisi dan kreatif dalam pemecahan masalah dengan menggunakan 

keterampilan proses sains (Sudarisman, 2015). Keterampilan yang dimiliki oleh 

siswa pada saat pembelajaran menjadi bekal mereka untuk merubah 

kepribadiannya sehingga mampu mengembangkan pola berpikir tingkat tinggi.  

 Keterampilan proses sains mampu memberikan suatu pengalaman belajar. 

Keterampilan proses sains perlu dikembangkan melalui pengalaman belajar secara 

langsung. Pengalaman tersebut memberikan kesempatan siswa untuk 

menggunakan seluruh kemampuannya dalam melakukan penyelidikan dan 

melihat fenomena di lingkungan sekitar. Keterampilan proses dasar merupakan 

kegiatan mendasar dalam penyelidikan ilmiah (Martin, 2009).     

 Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru bidang studi biologi di 

SMA Negeri 1 Cepiring, bahwa materi Bakteri merupakan salah satu materi yang 

sulit bagi siswa dan masih abstrak. Bakteri memiliki ukuran yang sangat kecil 

hanya bisa dilihat menggunakan mikroskop, tanpa pengamatan siswa belum 

mendapat gambaran penuh mengenai bakteri.  

 Kesulitan yang dialami oleh guru jika melakukan pengamatan pada materi 

Bakteri diantaranya membutuhkan waktu yang lama dan ketersediaan bahan yang 

kurang memadahi. Ketersediaan waktu yang kurang efisien membuat guru hanya 

mengisi kelas dengan kegiatan pembelajaran seperti biasa dengan menggunakan 

metode ceramah. Kegiatan pembelajaran pada kurikulum 2013 untuk mencapai 

aspek keterampilan siswa di laboratorium berkaitan dengan keterampilan proses 

sains.  
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 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Juhji (2016), mengenai 

peningkatan keterampilan proses sains siswa melalui pendekatan inkuiri 

terbimbing. Pendekatan inkuiri terbimbing lebih efektif dalam meningkatkan 

keterampilan proses sains siswa dilihat dari rata-rata persentase 62,89% menjadi 

73,44%. Persentase keterampilan proses sains siswa mengalami peningkatan 

sebesar 10,55%. Penelitian yang dilakukan oleh Tangkas (2012), mengenai 

pengaruh implementasi model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap 

kemampuan pemahaman konsep dan keterampilan proses sains siswa. Hasil 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan keterampilan proses sains menggunakan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing sebesar 67,26 dan model pembelajaran 

langsung sebesar 58,11. 

 Berdasarkan uraian masalah yang ada di atas, penerapan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing sebagai salah satu solusi dalam mengatasi 

permasalahan pembelajaran biologi. Keunggulan model inkuiri terbimbing yang 

telah diungkpakan oleh beberapa ahli sangat relevan untuk diujikan 

keefektifannya. Beberapa alasan yang dikemukakan tersebut, maka akan 

dilakukan penelitian dengan judul “Keefektifan Model Inkuiri Terbimbing pada 

Kemampuan Kognitif dan Keterampilan Proses Sains Siswa SMA Materi 

Bakteri”. 

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana keefektifan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada 

kemampuan kognitif siswa SMA materi Bakteri? 

2. Bagaimana keterampilan proses sains antara siswa yang diajar menggunakan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing dan pembelajaran langsung pada materi 

bakteri?  

3. Bagaimana tanggapan siswa dan guru dalam pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan model inkuiri terbimbing? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dilaksanakannya penelitian ini yaitu:  

1. Menganalisis keefektifan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada 

kemampuan kognitif siswa SMA materi Bakteri. 

2. Mendeskripsikan keterampilan proses sains antara siswa yang diajar 

menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dan pembelajaran 

langsung pada materi Bakteri. 

3. Mendeskripsikan tanggapan siswa dan guru dalam pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan model ikuiri terbimbing. 

1.4. Penegasan Istilah 

 Penegasan istilah yang dimaksud untuk menjelaskan istilah agar tidak 

menimbulkan interpretasi yang berbeda. Berikut beberapa istilah yang disajikan 

dalam penelitian ini.  

1.4.1. Keefektifan  

 Kegiatan pembelajaran yang ideal mampu menyeimbangkan kemampuan  

dan pengetahuan siswa. Dimensi penting dari sains yaitu proses melakukan sains 

dan sikap ilmiah. Pendekatan ilmiah diyakini dapat mengembangkan keterampilan 

dan pengetahuan siswa. 

 Keefektifan dalam pembelajaran berarti tercapainya tujuan belajar dalam 

kegiatan belajar mengajar. Dalam penelitian ini keefektifan model pembelajaran 

berbasis inkuiri terbimbing dimaksudkan sebagai suatu keberhasilan dan 

ketepatgunaan dari suatu proses pembelajaran (Suyono, 2009).  

Indikator keefektifan pada penelitian ini sebagai berikut:  

1. Hasil belajar kognitif siswa pada materi Bakteri kelas eksperimen ≥ 85% dan 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar ≥ 75. 

2. Perbedaan hasil belajar yang signifikan dibuktikan dengan uji t perbedaan dua 

rata-rata nilai posttest dengan nilai signifikan > 0,05.  

3. Peningkatan hasil belajar (N-gain) kelas eksperimen ≥ 0,3. 

4. Keterampilan proses sains siswa pada kelas eksperimen mencapai ≥ 80%.  

5. Tanggapan siswa dan guru mencapai ≥ 80% pada kategori baik. 
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1.4.2.  Model Inkuiri Terbimbing 

 Pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan model pembelajaran berbasis 

penyelidikan yang dalam pelaksanaannya guru memberikan pengarahan kepada 

siswa (Rustaman et al., 2003). Siswa melakukan penyelidikan dengan bimbingan 

dari guru. Model inkuiri terbimbing menekankan pada pembelajaran pemrosesan 

informasi. Model inkuiri terbimbing digunakan dalam pembelajaran biologi pada 

materi bakteri.  

 Dalam penelitian ini pembelajaran inkuiri terbimbing hadir dalam empat 

fase, fase-fase tersebut dan dekripsinya dapat dilihat pada Tabel 1.1.  

Tabel 1.1 Fase-fase pembelajaran inkuiri terbimbing 

Fase Deskripsi 

Fase 1: Pendahuluan Guru berusaha menarik perhatian siswa dan 

menetapkan fokus pelajaran. 

Fase 2: Fase Terbuka Guru memberi siswa contoh dan meminta siswa 

mengamati dan membandingkan contoh-contoh 

tersebut. 

Fase 3: Fase Konvergen Guru menanyakan pertanyaan-pertanyaan yang 

lebih spesifik yang dirancang untuk membimbing 

siswa mencapai pemahaman tentang konsep. 

Fase 4: Penutup Guru membimbing siswa memahami definisi suatu 

konsep dan siswa menerapkan pemahaman mereka 

dalam konteks baru. 
Sumber: Eggen & Kauchak (2012) 

 Keterlaksanaan dalam menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

dapat dilihat melalui lembar angket tanggapan siswa dan guru.  

1.4.3. Kemampuan Kognitif  

 Pembelajaran kognitif merupakan pembelajaran yang berfokus pada 

pengetahuan dan keahlian intelektual. Pembelajaran kognitif kini merupakan 

pengaruh penting dalam pendidikan, sehingga untuk memasukkan pengaruh ini 

para ahli merevisi “taksonomi bloom” (Eggen & Kauchak, 2012).  

 Kemampuan kognitif Bloom yang telah direvisi oleh Anderson & 

Karthwohl (2001) yaitu, mengingat (C1), memahami (C2), menerapkan (C3), 

menganalisis (C4), mengevaluasi (C5) dan mengciptakan (C6). Enam proses 

kognitif dapat digunakan untuk mengklasifikasikan tujuan pembelajaran dan 

asesmen. Kemampuan kognitif pada penelitian ini dibatasi pada kemampuan C2 
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sampai C4. Kemampuan kognitif yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil 

belajar yang dicapai oleh siswa setelah melakukan aktivitas pembelajaran. 

Pencapaian hasil belajar siswa dapat di lihat dari hasil tes.  

1.4.4. Keterampilan Proses Sains (KPS) 

 Keterampilan proses sains (KPS) menekankan pada pembentukkan 

keterampilan untuk memperoleh suatu informasi dan kemudian 

mengkomunikasikan suatu fakta dan konsep. Keterampilan-keterampilan yang 

mendorong siswa untuk menemukan sendiri fakta, konsep pengetahuan serta 

menumbuhkembangkan sikap dan nilai yang dituntut.  

 Keterampilan proses sains dikembangkan untuk menerapkan penyelidikan 

ilmiah dan pengalaman langsung. Keterampilan proses sains yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah keterampilan dasar (Martin, 2009). Keterampilan dasar 

merupakan pondasi dalam melakukan investigasi pada suatu permasalahan. 

Keterampilan yang diamati dalam penelitian ini adalah kemampuan siswa dalam 

mengobservasi, menginterpretasi, memprediksi dan mengkomunikasikan.  

 Keterlaksanaan dalam melakukan penelitian tentang keterampilan proses 

sains dapat dilihat melalui lembar observasi yang dilakukan oleh observer pada 

saat diskusi, pengamatan dan presentasi.  

1.4.5. Materi Bakteri  

 Materi yang diterapkan dalam penelitian ini adalah materi Bakteri. 

Berdasarkan pembelajaran kurikulum 2013, pada materi bakteri merupakan salah 

satu materi dijenjang SMA kelas X pada semester I (ganjil) yang mencakup dua 

Kompetensi Dasar (KD) yang harus dicapai, yaitu KD 3.5. mengidentifikasi 

struktur, cara hidup, dan peran bakteri dalam kehidupan, dan KD 4.5. menyajikan 

data tentang ciri-ciri dan peran bakteri dalam kehidupan.     

1.5. Manfaat Penelitian 

1.5.1. Bagi Guru 

 Memperkenalkan kepada guru model pembelajaran berbasis inkuiri 

terbimbimbing sebagai salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan pada 

mata pelajaran biologi. Memberikan motivasi kepada guru untuk dapat 
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mengaplikasikan model-model pembelajaran yang sesuai dengan materi ketika 

proses pembelajaran berlangsung. 

1.5.2. Bagi Siswa 

 Memperkenalkan model inkuiri terbimbing kepada siswa yang dapat 

digunakan saat proses pembelajaran berlangsung. Membantu siswa memahami 

materi bakteri dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing.  

1.5.3. Bagi Peneliti 

 Dapat menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama berada di bangku 

kuliah. Peneliti dapat menjawab atas pemasalahan-permasalahan yang telah di 

temukan di sekolah. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

 

 

2.1. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

 NRC (1996) dalam National Science Education Standards mendefinisikan 

inkuiri merupakan serangkaian kegiatan sains yang meliputi observasi, membuat 

pertanyaan, mengumpulkan berbagai informasi, melakukan suatu penyelidikan. 

Inkuiri membutuhkan penyataan yang dapat diuji kebenarannya berdasarkan pada 

penemuan. Model pembelajaran inkuiri merupakan kegiatan belajar yang lebih 

menekankan pada proses untuk berpikir secara logis dan kritis. Pembelajaran 

menggunakan model inkuiri terbimbing dapat melibatkan seluruh kemampuan 

siswa untuk mencari dan menyelidiki.  

 Inkuiri merupakan suatu rangkaian aktivitas belajar yang digunakan untuk 

memberikan siswa sebuah pengalaman sehingga mereka mampu mengembangkan 

pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai yang terkait dengan sains (Bybee et al.,  

2008). Pendekatan inkuiri digunakan untuk menemukan berbagai sumber informasi 

dan meningkatkan pemahaman siswa tentang suatu masalah atau topik (Kuhlthau et 

al., 2007). Komponen penting dari kurikulum sains adalah melakukan aktivitas 

yang mengacu pada merancang dan melakukan penyelidikan ilmiah. Penyelidikan 

ilmiah harus diajarkan baik sebagai proses maupun konten dalam kelas Biologi. 

Kemampuan yang diperlukan untuk melakukan penyelidikan ilmiah yaitu 

keterampilan proses sains (Shields, 2006).  

 Proses belajar berbasis inkuiri terletak pada kemampuan siswa untuk 

memahami kemudian mengidentifikasi dengan teliti, lalu mencari dan memberi 

jawaban atas permasalahan yang tersaji (Anam, 2015). Penggunaan model inkuiri 

mampu mendorong siswa semakin berani dan kreatif dalam berimajinasi. Model 

inkuiri menekankan kepada aktivitas siswa secara maksimal untuk mencari dan 

menemuka jawaban atas pertanyaan, sehingga dapat menumbuhkan sikap percaya 
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diri. Keterlibatan siswa dalam proses belajar merupakan bagian penting dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir siswa (Eggen & Kouchak, 2001).  

 Berdasarkan Ambarsari et al., (2013) dapat disumpulkan bahwa model inkuiri 

merupakan model yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran dimana siswa ikut 

serta dalam proses penyelidikan. Proses penyelidikan yang termasuk di dalamnya 

yaitu mengajukan pertanyaan, merancang penyelidikan, analisis data, merumuskan 

masalah dan mengkomunikasikan hasil penyelidikan. Pendekatan inkuiri berpusat 

pada siswa atau student centered (Kemendikbud, 2017). Guru masih mengarahkan, 

membimbing dan memberikan intruksi kepada siswa untuk melakukan kegiatan 

sehingga memperoleh informasi. Siswa dapat menggunakan potensi yang 

dimilikinya untuk lebih mengembangkan pemahamannya terhadap materi pelajaran 

tertentu. 

 Inkuiri terbimbing (guided inquiry) merupakan salah satu model 

pembelajaran yang berorientasi pada teori konstruktivistik, bahwa pembelajaran 

mengkontruksi sendiri pengetahuannya. Pembelajaran inkuiri terbimbing siswa 

mendaptakan petunjuk-petunjuk seperlunya dari guru yang bersifat membimbing, 

kemudian sedikit demi sedikit bimbingan itu dikurangi hingga siswa mampu 

bekerja mandiri dalam menyelesaikan masalah (Tangkas, 2012). Model inkuiri 

terbimbing dapat mendorong siswa untuk mencari dan membangun 

pengetahuannya berdasarkan pengalaman secara langsung.   

 Inkuiri terbimbing dapat dilakukan pada awal suatu pelajaran untuk siswa 

yang belum terbiasa, kemudian dapat diikuti oleh open-ended inquiry atau inkuiri 

terbuka (Rustaman et al., 2003). Siswa dengan bebas menentukan gaya belajar, 

namun tetap sesuai dengan bimbingan dari guru. Tugas guru lebih seperti 

“memancing” siswa untuk melakukan sesuatu (Anam, 2015). Guru hanya memberi 

pancingan agar siswa terangsang untuk mencari tahu, kemudian menganalisis dan 

segera memecahkan masalah yang diberikan oleh guru.  

 Pembelajaran inkuiri terbimbing memberikan stimulus berupa pertanyaan 

yang bersifat membimbing untuk memancing siswa dalam berimajinasi dan 

berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah. Model inkuiri terbimbing dalam 

pembelajaran sains tepat digunakan pada kurikulum 2013 (Kuhlthau et al., 2007). 
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Guru secara perlahan membimbing siswa untuk belajar mandiri dalam membangun 

pengetahuan dan pemahaman mengenai objek permasalahan dalam sains.  

 Prinsip-prinsip model pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing adalah 

mengembangkan intelektual atau kemampuan berpikir siswa dan kemampuan-

kemampuan lainnya, seperti berinteraksi dengan teman untuk mengajukan 

pertanyaan dan mencari jawaban dari setiap pertanyaan pada dasarnya merupakan 

bagian dari proses berpikir (Wulanningsih et al., 2012). Penggunaan model inkuiri 

terbimbing dalam pembelajaran sesuai dengan karakter materi pelajaran dan 

karakter siswa. Pembelajaran dengan menggunakan model inkuiri terbimbing dapat 

menekankan pada proses pembelajaran dengan menggunakan langkah-langkah 

ilmiah (Kurniawati et al., 2016).  

 Penggunaan model inkuiri terbimbing lebih efektif untuk mengajarkan 

berbagai topik karena dapat memenuhi indikator ketepatan dalam belajar (Asnidar 

et al., 2018). Proses pembelajaran dengan menggunakan model inkuiri terbimbing 

mulai dari perumusan masalah hingga membuat kesimpulan mengajak siswa untuk 

lebih aktif dalam mencari informasi dari berbagai sumber (Purwanto 2012). 

Pembelajaran berbasis pertanyaan dapat  merangsang siswa untuk berpikir kritis 

dan aktif mencari sendiri dalam memecahkan masalah.  

 Model inkuiri terbimbing memotivasi siswa dalam mengembangkan 

kreativitas untuk menemukan konsep. Penggunaan model inkuiri terbimbing dalam 

pembelajaran dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk melakukan 

percobaan atau penyelidikan. Proses pembelajaran melalui inkuiri terbimbing siswa 

tidak hanya diminta untuk melakukan proses ilmiahnya saja, akan tetapi secara 

tidak sengaja siswa diajarkan untuk mengembangkan sikap ilmiah (Carin, 1997). 

Sikap ilmiah yang dimaksud tersebut diantaranya rasa ingin tahu, terbuka dan kerja 

sama (Dewi et al., 2013).  

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Tangkas (2012) mengemukakan 

bahwa pada pembelajaran inkuiri terbimbing dapat memotivasi siswa untuk 

mengetahui hal-hal yang didapat oleh dirinya sendiri. Hasil rata-rata prestasi belajar 

kognitif yang diperoleh siswa dengan metode inkuiri terbimbing lebih baik daripada 

hasil belajar kognitif siswa melalui metode proyek (Deta et al., 2013). 
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 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Camenzuli & Buhagiar (2014) 

menunjukan bahwa penggunaan model pembelajaran berbasis inkuiri di ruang kelas 

matematika dapat memberi manfaat kepada siswa dalam menghadapi kesulitan 

melalui cara yang berbeda. 

 Berdasarkan hasil penelitian Ozturk (2016) bahwa pengajaran yang dirancang 

khusus dan terencana melalui model inkuiri dapat mengembangkan multi skill atau 

keterampilan-keterampilan siswa dengan menerapkan praktik yang berbeda.  

2.2 Sintaks Pembelajaran langsung dan Inkuiri Terbimbing  

 Pembelajaran langsung merupakan pendekatan mengajar yang bersifat 

teacher center (Trianto, 2012). Guru berperan sebagai pusat penyampai informasi. 

Guru dapat mengetahui pemahaman siswa melalui tanya jawab. Pendekatan 

ceramah berhubungan erat dengan model pembelajaran langsung (Harahap et al., 

2017). Pembelajaran langsung merupakan model pembelajaran yang menekankan 

penyampaian materi dilakukan secara verbal oleh guru kepada siswa. Kemampuan 

komunikasi guru sangat penting dalam penerapan pembelajaran langsung.  

 Pembelajaran langsung memiliki pola urutan kegiatan yang sederhana dan 

berurutan untuk mengetahui kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh guru dan siswa 

dapat terlaksana dengan baik (Zahriani, 2014). Berikut langkah-langkah dan 

deskripsi pembelajaran langsung dapat dilihat pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Sintaks Pembelajaran Langsung 

Fase Deskripsi 

Menyampaikan tujuan Guru menyampaikan semua tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut 

Menyajikan informasi Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan 

metode ceramah 

Memberi umpan balik Guru mengecek keberhasilan siswa dan memberi 

umpan balik 

Memberi kesempatan 

latihan 

Guru memberikan tugas tambahan untuk 

dikerjakan dirumah 
Sumber: Sari & Dorintan (2015)  

 Model pembelajaran inkuiri terbimbing hadir dalam empat fase yang saling 

terikat. Fase-fase tersebut diantaranya yaitu fase pendahuluan, fase berujung-

terbuka atau open-ended phase, fase konvergen dan fase penutup atau penerapan 
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(Eggen & Kauchak, 2012). Fase-fase tersebut dan dekripsinya dapat dilihat pada 

Tabel 2.2.  

Tabel 2.2 Sintaks pembelajaran inkuiri terbimbing 

Fase  Deskripsi  

Fase 1: Pendahuluan Guru berusaha menarik perhatian siswa dan 

menetapkan fokus pelajaran. 

Fase 2: Fase Terbuka Guru memberi siswa contoh dan meminta siswa 

mengamati dan membandingkan contoh-contoh 

tersebut. 

Fase 3: Fase Konvergen Guru menanyakan pertanyaan-pertanyaan yang lebih 

spesifik yang dirancang untuk membimbing siswa 

mencapai pemahaman tentang konsep. 

Fase 4: Penutup Guru membimbing siswa memahami definisi suatu 

konsep dan siswa menerapkan pemahaman mereka 

dalam konteks baru. 
Sumber: Eggen & Kauchak (2012) 

 Fase pendahuluan diniatkan untuk memulai pembelajaran. Guru menarik 

perhatian siswa dan memberikan kerangka kerja konseptual mengenai apa yang 

harus diikuti. Fase ini bisa dimulai dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan 

sederhana.  

 Fase berujung-terbuka (Open-ended phase) bertujuan untuk mendorong 

keterlibatan siswa dan memastikan keberhasilan awal mereka. Fase ini dapat 

dimulai dengan cara memberi contoh dan meminta siswa untuk mengamati, 

menggambarkan lalu membandingkan. Pembelajaran dilanjut dengan meminta 

siswa untuk merespon pertanyaan berujung-terbuka (open-ended), pertanyaan 

dimana beragam jawabannya bisa diterima. 

  Fase konvergen bertujuan untuk membangun pengetahuan siswa tentang 

konsep atau general. Guru membimbing siswa supaya mempersempit rentan respon 

supaya respon mereka seragam dan membantu mengidentifikasi karakteristik utama 

terhadap satu tujuan belajar spesifik.  

 Fase penutup terjadi kala siswa mampu secara lisan menyatakan karakteristik 

dari konsep. Fase penutup merupakan bagian penting karena siswa mampu 

mengekspresikan pemahaman mereka ke dalam kata-kata. Lebih efektif jika siswa 

mampu secara lisan menggambarkan karakteristik-karakteristik dari suatu konsep.   
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2.3 Kemampuan Kognitif Siswa 

 Pendidikan di abad 21 bertujuan untuk membangun kemampuan intelegensi 

siswa dalam pembelajaran agar mampu menyelesaikan masalah yang ada di sekitar. 

Tuntutan kurikulum saat ini mengharapkan siswa lebih aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. Kemampuan kognitif merupakan kemampuan yang mampu 

meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir. Pembelajaran kognitif merupakan 

pembelajaran yang berfokus pada pengetahuan dan keahlian intelektual. 

 Pembelajaran kognitif ditekankan dalam sekolah dan standar-standar yang 

menekankan pada hasil belajar siswa. Teori pembelajaran kognitif kini merupakan 

pengaruh penting dalam pendidikan, sehingga untuk memasukkan pengaruh ini 

para ahli merevisi “Taksonomi Bloom” (Eggen & Kauchak, 2012). Taksonomi 

Bloom yang telah direvisi oleh Anderson & Karthwohl (2001) diantaranya, 

mengingat (C1), memahami (C2), menerapkan (C3), menganalisis (C4), 

mengevaluasi (C5) dan mengciptakan (C6).Taksonomi Bloom yang telah direvisi 

dilihat pada Tabel 2.3.  

Tabel 2.3 Tingkatan kemampuan intelektual kognitif Benjamin S. Bloom 

 Anderson & Karthwohl (2001) merevisi Taksonomi Bloom tentang aspek 

kognitif menjadi dua dimensi, yaitu dimensi pengetahuan dan dimensi proses 

kognitif. Aspek-Aspek dimensi pengetahuan pada revisi Taksonomi Bloom 

Taksonomi 

Bloom 

Keterangan 

Mengingat 

 

Mengingat kembali informasi. Kegiatan meliputi: mengenali, 

membuat daftar, menceritakan, menyebutkan. 

Memahami  

 

Menerangkan idea atau konsep. Kegiatan meliputi: 

menginterpretasi, merangkum, mengelompokkan, menerangkan 

atau menjelaskan. 

Menerapkan 

 

Menggunakan informasi dalam situasi lain. Kegiatan meliputi: 

menerapkan, melaksanakan, menggunakan, melakukan. 

Menganalisis  

 

Mengolah informasi untuk memahami sesuatu dan mencari 

hubungan. Kegiatan meliputi: membandingkan, dan mengajukan 

pertanyaan, menemukan. 

Mengevaluasi 

 

Menilai suatu keputusan atau tindakan. Kegiatan meliputi: 

memeriksa, membuat hipotesis, mengkritik, bereksperimen, 

memberi penilaian. 

Mengkreasi  

 

Menghasilakan ide-ide baru/produk. Kegiatan meliputi: 

mendesains, membangun, merencanakan dan menemukan. 
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meliputi: pengetahuan faktual, pengetahuan konseptual, pengetahuan prosedural, 

pengetahuan metakognitif.  

 Pengetahuan faktual atau factual knowledge bersinggungan dengan 

mengingat dan menganalisis. Mampu mengkombinasi berbagai fakta berbeda untuk 

mengetahui bagaimana fakta-fakta itu berkontribusi. Pengetahuan konseptual atau 

coceptual knowledge bersinggungan dengan memahami. Pengetahuan konsetual 

meliputi pengetahuan tentang klasifikasi.  

 Pengetahuan prosedural atau procedural knowledge bersinggungan dengan 

menciptakan. Merancang satu strategi untuk memecahkan masalah melalui suatu 

prosedur. Pengetahuan prosedural merupakan pengetahuan tentang kriteria untuk 

memastikan kapan menggunakan prosedur yang tepat. Pengetahuan metakognitif 

atau metacognitive knowledge yang meliputi pengetahuan strategik dan 

pengetahuan diri (Eggen & Kouchak, 2012).   

 Kemampuan berpikir kritis mempunyai makna konkret dalam meningkatkan 

kemampuan kognitif siswa. kemampuan kognitif siswa dapat diukur menggunakan 

tes berupa soal uraian atau pilihan ganda. Kemampuan kognitif merupakan suatu 

hal yang sangat penting dalam proses pembelajaran karena merupakan indikator-

indikator keberhasilan belajar. kemampuan kognitif siswa berkaitan dengan 

kemampuan siswa dalam menyerap dan memahami bahan kajian yang dibelajarkan 

(Kusumaningtias et al., 2013).  Pembelajaran kooperatif dapat mempengaruhi hasil 

belajar siswa khususnya kemampuan kognitif siswa (Musthofa, 2013). 

 Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran dapat menguatkan daya ingat 

mereka mengenai materi yang dipelajarinya dan kemampuan kognitif yang di capai 

siswa diharapkan makin tinggi (Kurniawan, 2016). Pembelajaran langsung dapat 

meningkatkan kemampuan kognitif siswa sehingga pembelajaran biologi yang 

dianggap sulit dapat di serap langsung oleh otak sebagai informasi penting yang 

tidak mudah dilupakan (Insyasiska et al., 2015).  

 Pemahaman yang baik terhadap objek dan persoalan biologi dengan proses 

pembelajaran yang baik dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa (Wibowo 

et al., 2013). Kemampuan kognitif yang dimiliki siswa dengan gaya belajar visual 

cenderung mampu mencapai tingkatan mengevaluasi (C5). Kemampuan kognitif 
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yang dimiliki siswa dengan gaya belajar auditorial mampu mencapai tingkatkan 

mengingat (C1). Siswa dengan gaya belajar kinestetik mampu mencapai 

kemampuan kognitif hingga tingkatkan mengaplikasikan (C3) (Vidayanti et al., 

2017). 

 Penilaian hasil belajar merupakan proses pengumpulan suatu bukti atau 

informasi dari usaha yang dilakukan dalam kegiatan belajar dan mencakup 

kemampuan kognitif dan keterampilan-keterampilan yang didapatkan oleh siswa 

selama dan setelah proses belajar tersebut. Penilaian yang dapat dilakukan dalam 

menilai capaian pembelajaran siswa, misalnya: penilaian unjuk kerja, penilaian 

proyek dan penilaian tertulis (Rudyatmi & Rusilowati, 2016).  

 Hasil belajar dapat dilihat setelah dilakukan evaluasi atau penilaian yang 

dilakukan Musthofa (2013). Evaluasi dilakukan sebagai proses sistematis untuk 

mengumpulkan, menganalisis dan menentukan tingkat keberhasilan siswa terhadap 

tujuan pembelajaran.  

2.4 Keterampilan Proses Sains 

 Kurikulum 2013 dalam pembelajaran lebih menekankan pada pendekatan 

ilmiah. Kegiatan pembelajaran yang ideal mampu menyeimbangkan kemampuan  

dan pengetahuan siswa. Dimensi penting dari sains selain pengetahuan ilmiahnya 

adalah proses melakukan sains dan sikap ilmiah. Pendekatan ilmiah diyakini dapat 

mengembangkan sikap, keterampilan dan pengetahuan siswa (Ayuningtyas et al., 

2015). Siswa perlu dibekali dan dilatih untuk mengembangkan keterampilan proses 

sains melalui kerja ilmiah, sehingga akan tumbuh sikap ilmiah pada diri siswa.  

 Proses sains merupakan kegiatan yang dimulai dari bertanya sampai 

menemukan jawaban atas pertanyaan. Sama halnya dengan keterampilan yang kita 

gunakan dalam sehari-hari pada saat kita mencoba untuk mencari tahu jawaban dari 

pertanyaan sehari-hari. Keterampilan proses dibagi menjadi keterampilan dasar atau 

basic skills yang merupakan pondasi untuk melakukan suatu penyelidikan dan 

keterampilan terintegrasi atau integrated skills merupakan kegiatan kompleks yang 

meluas dari proses dasar menjadi berbasis masalah (Martin, 2009). 

 Padilla (1990) membagi keterampilan dasar menjadi enam keterampilan, 

meliputi: observasi, komunikasi, klasifikasi, pengukuran, memprediksi dan 



17 
 

 

menyimpulkan. Keterampilan terintegrasi terdiri dari enam keterampilan, meliputi:  

mengontrol variabel, mendefinisikan secara operasional, merumuskan hipotesis, 

menafsirkan data, melakukan eksperimen dan menciptakan model.   

 Mengembangkan keterampilan proses sains siswa dilakukan secara bertahap 

sesuai tingkatan kelas. Keterampilan mengamati merupakan keterampilan proses 

yang menjadi dasar dan penting untuk pengembangan keterampilan proses sains 

lainnya. Mengamati merupakan kemampuan menggunakan semua panca indera 

yang dimiliki oleh siswa untuk memperoleh fakta dari objek atau fenomena di 

lingkungan sekitar (Rustaman et al., 2003).  

 Keterampilan proses sains perlu dikembangkan melalui pengalaman 

langsung, sehingga siswa lebih menghayati dalam proses atau kegiatan yang 

dilakukannya.Melalui pengamatan siswa dapat meningkatkan pemahaman mereka 

tentang konsep yang sedang dipelajari. Siswa mengamati dengan panca indra 

dengan bantuan LKS mereka dan guru membimbing siswa untuk menguraikannya. 

Saptono & Sukaesih (2018) menafsirkan bahwa pengamatan merupakan 

keterampilan mencatat hasil pengamatan, memisah-misahkan, mengklasifikasikan 

dan menghubung-hubungkan informasi sehingga membentuk pola tertentu. 

 Keterampilan proses sains merupakan kemampuan siswa dalam menerapkan 

metode ilmiah dalam memahami, mengembangkan dan menemukan ilmu 

pengetahuan (Susilawati et al., 2015). Keterampilan proses melibatkan kemampuan 

kognitif atau intelektual, fisik dan sosial. Kemampuan intelektual terlibat karena 

siswa melakukan keterampilan proses siswa menggunakan pikirannya.  

 Kemampuan fisik terlibat karena mungkin siswa melibatkan penggunaan alat 

atau bahan dan pengukuran. Kemampuan sosial bermaksud bahwa siswa juga 

berinteraksi dengan temannya dalam kegiatan pembelajaran (Rustaman et al., 

2003). Kreativitas guru sangat diperlukan guna mengembangkan pembelajaran 

yang menekankan pada perolehan keterampilan proses sains siswa.  

 Aspek penelitian keterampilan proses sains (KPS) dan indikator 

keterampilan proses sains (KPS) dapat dilihat pada Tabel 2.4. 
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Tabel 2.4 Aspek Penilaian dan Indikator Keterampilan Proses Sains 

No. Indikaror KPS Aspek yang dilihat 

1 Mengobservasi - Menggunakan indra penglihatan pada saat 

mengamati objek. 

- Mampu mengoprasikan mikroskop 

- Melakukan pengamatan bakteri menggunakan 

mikroskop dengan perbesaran kuat atau 

1000X. 

- Melakukan pengamatan bakteri menggunakan 

minyak imersi. 

2 Interpretasi - Mencatat setiap hasil pengamatan. 

- Menghubungkan informasi berdasarkan teori 

dengan hasil pengamatan. 

- Menarik kesimpulan berdasarkan pengamatan. 

3 Memprediksi - Memperkirakan kemungkinan yang akan 

terjadi pada keadaan yang belum diamati. 

- Memperkirakan jawaban dari pertanyaan. 

- Memprediksi hasil dari pengamatan bakteri. 

4 Mengkomunikasikan - Menyusun dan membuat laporan pengamatan 

secara sistematis. 

- Mempresentasikan hasil pengamatan dengan 

bahasa yang lugas dan sopan 

Sumber: Rustaman et al., (2003) Padilla (1990)  

2.5 Karakteristik Materi Bakteri Jenjang SMA  

 Pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013, pada materi Bakteri merupakan 

salah satu materi di jenjang SMA kelas X pada semeter I (ganjil). Kurikulum 2013 

mencakup dua Kompetensi Dasar (KD). Kompetensi dasar yang harus dicapai pada 

materi Bakteri yaitu KD 3.5 mengidentifikasi struktur, cara hidup, dan peranan 

bakteri dalam kehidupan, dan KD 4.5 menyajikan data tentang ciri-ciri dan peran 

bakteri dalam kehidupan. 

 Materi biologi banyak yang sifatnya kontekstual. Beberapa materi kadang 

dianggap sulit karena masih bersifat abstrak salah satu materi tersebut tentang 

Bakteri pada kelas X. Siswa kelas X biasanya masih beradaptasi dari pembelajaran 

yang dilangsungkan dari tingkat SMP. Bakteri merupakan materi hanya diberikan 

pada jenjang SMA. Pendalaman materi Bakteri membahas tentang ciri-ciri Bakteri 

meliputi struktur, cara hidup serta peranannya dalam kehidupan. 
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 Ciri umum Bakteri berukuran kecil sehingga sering disebut mikroorganisme. 

Bakteri hanya dapat dilihat menggunakan mikroskop. Bakteri tidak memiliki 

membran nukleus dan perkembangan selnya belum sempurna sehingga termasuk 

golongan prokariotik. Bakteri berkembang biak secara aseksual dengan cara 

pembelahan sel. Habitanya tersebar luas dialam. Cara hidup bakteri ada yang hidup 

bebas, parasit, saprofit dan patogen pada manusia (Omegawati et al., 2016).  

 Bakteri hanya bisa dilihat menggunakan mikroskop cahaya dengan 

pengecatan. Pengamatan melalui pengecatan merupakan suatu cara untuk 

mengidentifikasi bakteri. Pewarnaan bakteri mampu mempermudah untuk melihat 

struktur sel bakteri. Fungsi pengecatan diantaranya memberikan warna pada sel 

bakteri sehingga memberi kontras dan tampak lebih jelas, membedakan bakteri satu 

dengan yang lain, dan menentukan pH.  Teknik pewarnaan yang banyak digunakan 

dalam mengidentifikasi bakteri adalah pewarnaan gram. Peranan bakteri dalam 

kehidupan ada yang menguntungkan (sebagai antibiotik) dan merugikan (bakteri 

patogen).  
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2.6 Kerangka Berpikir 

 Kerangka berpikir dari penelitian ini ditunjukkan pada Gambar sebagai 

berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Solusi 

 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka berpikir pada penelitian keefektifan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing pada kemampuan kognitif dan keterampilan 

proses sains siswa SMA materi Bakteri 

 

 Pembelajaran berbasis inkuiri dapat mendorong kemampuan siswa untuk 

melakukan penyelidikan (NRC). 

 Kemampuan yang diperlukan untuk melakukan penyelidikan ilmiah yaitu 

keterampilan proses sains (Shields, 2006).  

 Keterampilan proses dapat melibatkan keterampilan-keterampilan kognitif 

atau intelektual, fisik dan sosial. 

 Pembelajaran masih berpusat pada guru (metode ceramah).  

 Nilai hasil belajar siswa SMA kelas X masih dibawah KKM 75. 

 Keaktifan siswa dalam pembelajaran masih rendah. 
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Penerapan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing berbantuan LKS pada materi Bakteri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keefektifannya : 

 Siswa lebih aktif dalam pembelajaran 

 Hasil belajar siswa lebih baik. 

 Keterampilan proses sains siswa meningkat saat pembelajaran. 
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2.6 Hipotesis penelitian 

 Berdasarkan kerangka berpikir tersebut, maka hipotesis dalam penelitian ini 

adalah:  

1. Model pembelajaran inkuiri terbimbing efektif pada kemampuan kognitif siswa 

SMA kelas X materi Bakteri. 

2. Capaian keterampilan proses sains siswa SMA kelas X tinggi dengan 

menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi bakteri. 

3. Capaian tanggapan siswa dan guru terhadap pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan ingkuiri terbimbing pada materi bakteri dalam kategori baik. 
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BAB 5 

PENUTUP 

 

 

5.1. Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan uraian pembahasan yang telah 

dikemukakan di atas, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pembelajaran menggunakan model inkuiri terbimbing pada materi Bakteri 

efektif diterapkan dalam peningkatan kemampuan kognitif pada C2 sampai 

C4. Keefektifan tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata N-gain pada kelas 

eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol dan ada perbedaan kemampuan 

kognitif yang signifikan antara kelas eksperimen dan kontrol yang dibuktikan 

dengan uji perbedaan dua rata-rata. 

2. Keterampilan proses sains siswa yang diajarkan menggunakan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing materi Bakteri pada kelas eksperimen 

mencapai kriteria sangat baik, sedangkan kelas kontrol mencapai kriteria 

baik.  

5.2. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka saran yang dapat 

diberikan sebagai berikut: 

1. Jika guru menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi 

Bakteri, perlu diperhatikan mengenai aktivitas belajar yang dapat 

memberikan siswa sebuah pengalaman melihat bakteri secara langsung 

dengan bahan yang murah, mudah dicari dan ada disekitar siswa. 

2. Penelitian ini hanya dilakukan pada satu sekolah, oleh karena itu perlu 

dilakukan kajian di sekolah lain dengan karakter berbeda. 
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